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ABSTRAK
Nama : Mirnawati Jufri
NIM : 70300114007
Judul : Perilaku Sexting Pada Remaja di Kota Makassar
Sexting merupakan pengiriman dan penerimaan gambar sugestif dan eksplisit.
Dimana terjadi pertukaran dan penyebaran gambar seksual  dari satu ponsel ke ponsel
lain. Baik melalui pesan teks, email atau pesan virtual ke internet maupun media
sosial lainnya.Termasuk memposting di internet gambar yang ditayangkan secara
seksual, seperti gambar telanjang atau gambar semi telanjang. Rasa keingintahuan
yang tinggi, kurangnya informasi dan arahan membuat remaja salah langkah pada
informasi yang tidak benar. Hasilnya, mereka membaca, mendengar, melihat dan
bahkan melakukan hal-hal yang tidak patut dilakukan. Salah satunya perilaku sexting
sebagai hasil pelampiasan hasrat seks yang menjadi fenomena baru dikalangan
remaja.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku sexting pada remaja di
Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan metode survey. Responden berjumlah 192 orang dengan teknik simple
random sampling. Penelitian ini diakses secara online menggunakan kuesioner
sexting yang disediakan melalui google form. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
90,1% remaja sudah terpapar perilaku sexting dengan pengetahuan cukup 55,2%.
Pesan sexting paling sering dikirimkan remaja dalam bentuk foto sebesar  40,6%,
sedangkan 48,9% remaja menerima dan meneruskannya ke orang lain jika dikirimi
gambar/video seksual, 49,4% remaja melakukan sexting dengan teman dan 62,8%
perilaku sexting terjadi karena faktor dari pengaruh teman. Sumber informasi seksual
remaja diperoleh paling banyak dari internet yakni sebsar 18,7 %. Temuan lain
menunjukkan bahwa media sosial yang paling sering digunakan remaja dalam
perilaku sexting yaitu Facebook 57,7%. Sedangkan 81,8% remaja tidak mengetahui
dampak dari perilaku sexting. Hal ini menunjukkan bahwa sangat penting untuk
melakukan upaya pencegahan terhadap perilaku sexting dikalangan remaja seperti
pemberian edukasi sexting, pendidikan keagamaan, peningkatan pengawasan orang
tua, kampanye publik, dan pembuatan kebijakan sekolah.





A. Latar Belakang 
Istilah "sexting" mengacu pada pengiriman dan penerimaan gambar 
eksplisit secara seksual melalui beberapa bentuk pesan virtual (Andrea, 2017). 
Dimana seseorang mengirimkan pesan atau materi berupa gambar dan video 
yang secara eksplisit berkonotasi seksual secara elektronik terutama melalui 
handphone, internet dan media elektronik lainnya.  
Meskipun sexting dipandang sebagai hal biasa untuk usia dewasa, namun 
hal tersebut sangat berpengaruh terhadap perilaku remaja. Dimana remaja juga  
berpartisipasi dalam perilaku ini sehingga menyebabkan kekhawatiran diberbagai 
kalangan (Andrea, 2017). Pesan,maupun gambar-gambar seksual mereka 
produksi sendiri atau dari orang lain melalui telepon seluler ataupun media 
internet (Döring, 2014).  
Sekitar satu milyar orang dan hampir satu diantara enam orang didunia 
adalah remaja, dimana 85% berada di negara berkembang  (Soetjiningsih, 
2004). Sehingga sangat penting untuk memberikan perhatian lebih pada remaja. 
Hal ini penting karena pada masa remaja terjadi peralihan dari kanak-kanak 
menuju usia dewasa (Bahiyatun, 2011). Pengetahuan remaja masih sangat kurang 
dalam berbagai aspek salah satunya pengetahuan akan seks (Kusmiran, 2011). 
Sehingga menjadi salah satu penyebab perilaku seks bebas yang saat ini cukup 
parah terjadi. Perilaku tersebut dapat dipicu mealui tayangan-tayangan yang 
berada di internet dan media sosial lainnya.  
Dikutip dari buku Hidup Cuman Sekali, terbitan Kementerian 
Komunikasi dan Informasi RI (2013)  tentang perilaku sexting, faktanya ada 40% 
remaja yang pernah memperlihatkan materi sexting dari orang lain, 20% 
membagikan kembali materi sexting yang diterimanya dan 60% pernah 
melakukan sexting, sekurang-kurangnya satu kali. Hal itu karena adanya tekanan 
dari orang lain yang bukan penerima untuk mengirim materi sexting. Didapatkan 
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pula data bahwa ada 45% remaja yang telah melakukan hubungan seks dalam 
tujuh hari terakhir. Mereka mengakui hal tersebut ada hubungannya dengan 
perilaku mereka dalam melakukan sexting (Mathilda 2013). 
Rasa keingin tahuan yang tinggi pada masa remaja, salah satunya 
keinginan menjadi seperti orang dewasa menyebabkan remaja ingin mencoba 
melakukan apa yang sering dilakukan oleh orang dewasa termasuk tentang 
seksualitas. Sehingga remaja harusnya diarahkan dengan memberikan informasi 
yang benar tentang seksualitas. Jika tidak ada pemberian informasi yang tepat, 
remaja akan melakukan pencarian sendiri dari berbagai media seperti internet 
yang dapat diakses dengan mudah. Hasilnya, mereka membaca, mendengar dan 
bahkan melihat hal-hal yang berhubungan dengan seks tanpa  penjelasan  yang  
benar (Kusmiran, 2011). Membuat remaja jatuh ke dalam perilaku seks yang 
tidak sehat. Rasa ingin  tahu segala hal terkadang membuat remaja terjerumus 
dalam hal-hal yang tidak patut untuk dilakukan di usianya, sehingga melakukan 
sexting  dengan orang lain. 
Berdasarkan survei tahun 2014, pengguna internet di Indonesia berjumlah 
38.191.873 dan pengguna mobilephone berjumlah 281.963.665 orang dari 
populasi penduduk yang berjumlah 251.160.124 jiwa. Data tersebut 
menunjukkan bahwa penduduk Indonesia dalam mengakses internet cukup besar 
dan sebagian diantaranya memiliki lebih dari satu mobilephone. Ditambah lagi 
dengan adanya smartphone yang memungkinkan pengguna lebih mudah dalam 
mengakses internet (Atem, 2016). Survei yang dilakukan oleh Asosiasi 
Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia mencatat bahwa pengguna internet 
tahun ini untuk daerah Sulawesi sekitar 8,4 juta atau 6,3 % (Mohammad Teja, 
2017).  
Internet dan ponsel adalah salah satu dari perkembangan teknologi yang 
merupakan bagian integral dari kehidupan remaja kontemporer. Keduanya 
memainkan peran penting dalam komunikasi seksual, eksplorasi dan 
pengembangan seksual pribadi pada remaja (Döring, 2014).  
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Komisi perlindungan anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa saat ini 
Indonesia dalam keadaan darurat kejahatan online dan pornografi pada anak. 
Menurut KPAI, sejak tahun 2011-2014, jumlah anak korban pornografi dan 
kejahatan online telah mencapai 1.022 anak. Anak yang menjadi korban 
pornografi secara offline sebanyak 28% yang dimaksud pornografi secara offline 
ialah materi seperti foto atau gambar. Kasus pornografi anak secara online 
mencapai 21%, prostitusi 20%, objek CD porno sebanyak 15% dan anak korban 
kekerasan seksual secara online sebesar 11%, sementara itu sebanyak 24% anak 
memiliki materi pornografi (Linngasari, 2015). 
Sekitar. 18.000 anak di Indonesia menjadi korban bisnis seks secara 
online. Koordinator nasional  ECPAT (End Child Prostitution, Child 
Pornography and Traffiking of Children for Sexual Purposes) sebuah jaringan 
nasional yang konsern pada penghapusan eksploitasi anak Indonesia  
menjelaskan bahwa, bisnis seks online anak di Indonesia sudah cukup lama 
terjadi. Berdasarkan data dari NCMEC (National Center for Missing and 
Exploited Children), memperlihatkan jumlah anak yang mengalami eksploitasi 
seksual online pada tahun 2012 mencapai 18,747 orang (Atem, 2016).  
Christopher dkk (2013) yang melakukan survei pada remaja awal dari 410 
pemuda yang menyediakan data tentang perilaku seks mereka, 22% dari sampel 
melaporkan telah melakukan  sexted di 6 bulan terakhir, pesan seksual 17%, 
pesan seksual dan foto sebesar 5% dan secara signifikan lebih sering dilakukan 
oleh  wanita. Obakeng & Ilse (2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
sebagian besar peserta (84,8%) telah menerima seks (61,8%) dan telah mengirim 
seks setidaknya satu kali seumur hidup. Alasan pengiriman sexting antara lain: 
untuk menggoda (42,9%), bersenang-senang (24,6%), melakukan aktivitas 
seksual (17,8%). Hanya 36,7% peserta yang khawatir tentang seks mereka 
diteruskan ke orang lain dan 30,2%  meneruskan seks ke orang lain.   
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Dari penelusuran informasi  perilaku sexting untuk di Indonesia sendiri 
belum ada lembaga yang mengeluarkan data resmi mengenai prevalensi 
dilakukannya kegiatan sexting di kalangan remaja Indonesia. Sehingga peneliti 
mengambil sumber referensi dari penelitian luar  untuk dijadikan referensi dalam 
penelitian ini.  
Meski tidak ada data resmi, perlu diwaspadai oleh berbagai kalangan 
seperti para orangtua bahwa dengan adanya fenomena ini, perlu bagi orangtua 
untuk melakukan pembicaraan dan pemberian pendidikan seks kepada anak-anak 
remajanya, agar mereka tidak salah kaprah dan melakukan hal-hal yang bisa 
merugikan mereka di kemudian hari. 
Berdasarkan hasil survei awal pada 20 remaja berusia 12-18 tahun di 
Kota Makassar tentang sexting. Kedua puluh remaja mengaku telah memiliki 
smartphone. Awalnya mereka tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan 
sexting. Namun setelah peneliti memberikan sedikit gambaran tentang sexting. 
Mereka baru mengetahui bahwa apa yang mereka lakukan seperti mengirim dan 
menerima gambar seksual, pesan seksual, ataupun mengirimkan vidio pornografi 
kepada sesama teman sebaya melalui smartphone itu termasuk dalam sexting. 
Delapan remaja mengaku bahwa pernah mengirim gambar dan vidio pornografi 
kepada temannya, lima remaja mengatakan pernah melakukan ciuman bibir 
dengan pacarnya karena penasaran dengan cerita temannya atau dengan video 
yang mereka tonton dan sisanya hanya pernah mendapatkan gambar dan video 
seksual dari teman.  
Wawancara singkat berdasarkan latar belakang tersebut tentang sexting 
yang dilakukan dengan 20 remaja dan berdasarkan latar belakang yang 
dipaparkan membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
Perilaku Sexting Pada Remaja di Kota Makassar. 
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B. Rumusan Masalah 
Salah satu fenomena yang menjadi trend pada remaja adalah perilaku 
sexting. Perkembangan teknologi yang semakin pesat mempermudah remaja 
mencari apa yang mereka ingin ketahui melalui internet, termasuk informasi 
mengenai seks. Rasa ingin  tahu segala hal terkadang membuat remaja 
terjerumus dalam hal-hal yang tidak patut untuk dilakukan di usianya, salah 
satunya perilaku sexting  sebagai salah satu akibat dari perkembangan teknologi.  
Untuk  perilaku sexting sendiri belum ada data pasti dari Indonesia 
mengenai perilaku tersebut termasuk pada remaja. Sehingga peneliti mengambil 
sumber referensi dari penelitian luar negeri untuk dijadikan referensi dalam 
penelitian ini. Berdasarkan uraian inilah yang membuat peneliti tertarik untuk 
meneliti “Perilaku Sexting Pada Remaja di Kota Makassar”. 
C. Defenisi Operasional dan Kriteria Objektif 
Tabel 1.1 
No Variabel Definisi Operasional Cara Ukur 
Alat 
Ukur Skala Data 
1 Demografi Responden 
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D. Kajian Pustaka 
1. Shelley Walker, M.P.H.C., Lena Sanci, Ph.D., and Meredith Temple-Smith, 
D.H.Sc (2013) Sexting: Young Women‟s and Men‟s Views on Its Nature and 
Origins. Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian dengan metode 
Purposive snowball sampling. Ada dua tema dalam penelitian ini. Yang 
pertama, penelitian ini menegaskan bahwa sexting tidak dipengaruhi oleh 
gender-neutral activity, namun dipengaruhi oleh dinamika gender. Yang 
kedua, banyak anak muda yang terlibat dalam perilaku sexting akibat respon 
terhadap tekanan sehingga mereka melakukannya. Hasil penelitian ini 
bertentangan dengan hasil studi Lenhart yang mengungkapkan bahwa "tidak 
ada perbedaan dalam praktik yang berkaitan dengan gender. Anak perempuan 
dan anak laki-laki sama-sama cenderung mengirim gambar sugestif ke orang 
lain. Temuan ini juga bertentangan dengan konflik Albury dan Crawford, 
meskipun studinya berfokus pada anak di bawah 18 tahun, sebenarnya tidak 
mewawancarai anak muda di usia ini. Mereka menyoroti sexting terutama 
dalam konteks godaan atau hubungan seksual, antar teman, sebagai lelucon 
atau dalam hubungan romantis. Hasil penelitian ini  sesuai dengan 
kekhawatiran banyak orang bahwa teknologi media dan jejaring sosial 
digunakan untuk melakukan seksualitas, kekerasan yang menargetkan 
perempuan, dimana kekerasannya memakan waktu lebih banyak. Bentuk 
sistematis pelecehan seksual, tekanan dan pemaksaan. Temuan memperkuat 
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gagasan standar ganda seksual, dimana seksualitas pria muda dinilai aktif 
mengejar seks.  Survei konsumen yang sering dikutip, menunjukkan 51% 
anak perempuan tersandung karena tekanan dari anak laki-laki dibandingkan 
dengan hanya 18% remaja  anak laki-laki mengakui tekanan dari seorang 
gadis. 
2. Christopher D. Houck, PhD, David Barker, PhD, Christie Rizzo, PhD, Evan 
Hancock, BA, Alicia Norton, BA, and Larry K. Brown, MD (2013)  Sexting 
and Sexual Behavior in At-Risk Adolescents. Jenis  penelitian  yang  
digunakan  adalah  penelitian dengan metode Komputerbased 
survei yang dilakukan pada remaja awal. Dari 410 pemuda yang 
menyediakan data tentang perilaku seks mereka, 22% dari sampel 
melaporkan telah melakukan  sexted di 6 bulan terakhir, pesan seksual yang 
didukung oleh 17% (n = 71), pesan seksual dan foto sebesar 5% (n = 21) 
secara signifikan lebih sering oleh  wanita. Hal ini berlaku untuk berbagai 
perilaku dari sentuhan alat kelamin di atas pakaian (rasio odds [OR] = 1,98, P 
= .03) terhadap oral seks (OR = 2,66, P, .01) terhadap seks vaginal (OR = 
2,23, P, .01). Pengiriman teks  17% , foto dan teks 5%, mengirim gambar 
melalui telepon 5%, pesan melalui telepon 19%, gambar oleh Internet sebesar 
2%, dan pesan oleh Internet sebesar 9%. 
3. Catherine D. Marcum, George E. Higgins & Melissa L. Ricketts (2014) 
Sexting Behaviors among Adolescents in Rural North Carolia: A Theoretical 
Examination of Low Self-Control and Deviant Peer Association. Jenis  
penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian dengan metode Cross-
sectional. Dalam penelitian  ini menunjukkan bahwa 13% dari  sampel telah 
berpartisipasi dalam perilaku sexting. Ada dua yang diteliti yaitu tingkat 
kontrol diri dan pembelajaran sosial pada remaja. Jika tingkat kontrol diri 
turun, kemungkinan terjadinya sexting meningkat. Temuan ini menunjukkan 
bahwa individu dengan kontrol diri rendah cenderung tidak mengatur impuls 
mereka saat melakukan sexting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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individu yang bergaul dengan teman yang kurang baik dan mendukung 
perilaku ini lebih mungkin untuk terlibat dalam sexting. Data juga 
menunjukkan bahwa pria lebih cenderung untuk melakukan sexting. Dasar 
teoritis kemudian akan menegaskan bahwa laki-laki lebih cenderung 
memiliki tingkat pengendalian diri yang lebih rendah dan terpengaruh oleh 
teman  sebaya  dibandingkan perempuan. Temuan ini sangat menarik, karena 
Dake dkk. (2012) dan Lenhart (2009) menyatakan bahwa  tidak ada bedanya  
partisipasi antara perempuan dan laki-laki dalam  melakukan sexting.  
Dengan kata lain, mereka menemukan bahwa laki-laki dan perempuan sama-
sama cenderung melakukan.  Dari hasil  temuan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini, serta penelitian masa lalu, ada kebutuhan 
akan program pendidikan yang tinggi di sekolah dan perguruan tinggi yang 
mendidik kedua jenis kelamin tentang dampak sosial dan hukum jika 
berpartisipasi dalam sexting. Rendahnya pengendalian diri dan pembelajaran 
sosial sangat mempengaruhi dan memiliki hubungan terhadap perilaku 
sexting pada remaja. 
4. Joshua H West, Cameron E Lister, P Cougar Hall, Benjamin T Crookston, 
Paola Rivera Snow, Maria Elena Zvietcovich & Richard P West (2014) 
Sexting among peruvian adolescents. Jenis  penelitian  yang  digunakan  
adalah  penelitian dengan metode Cross-sectional. Lebih dari 20% jumlah 
sampel dilaporkan terlibat dalam sexting.  Anak laki-laki  terlibat secara 
seksual lebih banyak dari pada anak perempuan  (35,17% vs 13,19%; chi = 
57,0565; p = 0,000). Memiliki orang tua dengan peraturan tentang mengirim 
atau menerima pesan seksual juga dikaitkan dengan penurunan kemungkinan 
melakukan sexting untuk anak laki-laki dalam sampel penelitian ini (OR = 
0,519; p = .045). 
5. Kirsty Scholes-Balog, Nicole Francke & Sheryl Hemphill (2016) 
Relationships Between Sexting, Self-Esteem, and Sensation Seeking Among 
Australian Young Adults.  Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  
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penelitian dengan metode Online Survey.  Dengan menyelidiki hubungan 
antara sexting, sensation seeking, dan self esteem. Sexting dikategorikan 
dalam enam cara: mengirim (1) foto atau video yang sugestif secara seksual, 
(2) foto atau video yang memakai lingerie, (3) foto telanjang atau video, (4) 
pesan  teks sugestif seksual, (5) pesan teks yang mengajukan hubungan seks, 
dan (6) meneruskan atau menunjukkan jenis kelamin orang lain yang 
dimaksudkan untuk disimpan secara pribadi. Sampel terdiri 583 orang 
dewasa muda (80% perempuan, usia M = 20,72 tahun, usia SD = 2.13) yang 
berpartisipasi dalam online survei. Prediktor terkuat dalam penelitian yaitu 
dalam masa hubungan (Romantis) dibandingkan dengan yang lajang. 
Pemaksaan juga merupakan faktor utama. Wanita muda merasa tertekan oleh 
pria muda untuk melakukan dan  mendistribusikan seks sedangkan remaja 
putra merasa tertekan oleh remaja putra lain untuk mendapatkan dan berbagi 
gambar ini (sering tanpa persetujuan).  
6. Obakeng L. Makgale & Ilse Elisabeth Plattner (2017) Sexting and risky 
sexual behaviours among undergraduate students in Botswana: An 
exploratory study. Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian 
dengan metode Cross-sectional. Sebagian besar peserta (84,8%) telah 
menerima seks (61,8%) dan telah mengirim seks setidaknya satu kali seumur 
hidup. Alasan pengiriman sexts antara lain 1.Untuk menggoda (42,9%), 2. 
Bersenang-senang (24,6%), 3. Melakukan aktivitas seksual (17,8%). Hanya 
36,7% peserta yang khawatir tentang seks mereka diteruskan ke orang lain, 
dan 30,2% lainnya  meneruskan seks ke orang lain,  aktif secara seksual (OR 
= 4,52), minum alkohol (OR = 2,52), dan memiliki ibu  dengan tingkat 
pendidikan tersier (OR = 0,40) muncul sebagai prediktor signifikan untuk 
mengirim seks. Di antara peserta yang melakukan hubungan seksual 
setidaknya sekali dalam seumur hidup mereka (N = 164), peningkatan 
frekuensi sexting tersebut terkait dengan peningkatan jumlah pasangan 
seksual dan seks di bawah pengaruh alkohol dan narkoba.  
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E. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Perilaku 
Sexting pada Remaja di Kota Makassar. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui pegetahuan remaja tentang sexting 
b. Untuk mengetahui perilaku  sexting pada remaja 
c. Untuk mengetahui sumber informasi yang digunakan remaja dalam 
melakukan sexting 
d. Untuk mengetahui dampak sexting pada remaja 
e. Untuk mengetahui pencegahan sexting pada remaja 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Pendidikan 
Sebagai bahan masukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya tentang data awal tentang perilaku sexting pada remaja. Sehingga 
dimasa yang akan datang akan banyak cara pencegahan dan penanganan yang 
dapat dilakukan instansi pendidikan untuk mencegah atau meminimalisir 
perilaku sexting pada remaja.  
2. Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya 
Sebagai pengalaman yang sangat berharga dan dapat  menambah 
wawasan serta pengalaman bagi peneliti terkait perilaku sexting pada remaja. 
Penelitia ini juga dapat menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya bagi 
peneliti lain yang ingin mengetahui perilaku sexting pada remaja jika ingin 
melakukan penelitian yang serupa. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 




3. Bagi Masyarakat 
Bagi masyarakat terkhusus untuk orang tua agar lebih selektif dan 
memperhatikan anaknya dalam menggunakan ponsel, internet dan 
penggunaan media sosial agar tidak terjerumus dalam hal-hal yang negatif. 
Untuk para remaja, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 





A.  Sexting 
1. Pengertian Sexting 
Istilah "sexting" diciptakan pada tahun 2005 (Walker dkk, 2013) 
berasal dari bahasa media (Ybarra & Mitchell, 2014) yang terdiri dari kata 
sex dan texting (Weidman dkk, 2015). Sexting merupakan pengiriman dan 
penerimaan gambar sugestif dan eksplisit. Dimana terjadi pertukaran dan 
penyebaran gambar seksual  dari satu ponsel ke ponsel lain. Baik melalui 
pesan teks, email atau pesan virtual ke internet maupun media sosial 
lainnya.Termasuk memposting di internet gambar yang ditayangkan secara 
seksual, seperti gambar telanjang atau gambar semi telanjang (Catherine, 
2014. Melissa dkk. Rayeed, 2016. Anastassiou, 2017).  
Gambar-gambar seksual boleh jadi diproduksi sendiri atau diperoleh 
dari orang lain melalui via telepon seluler ataupun internet (Doring, 2014). 
2. Penyebab perilaku sexting 
Perilaku sexting dapat disebabkan karena berbagai faktor  antara lain: 
a.  Perkembangan teknologi 
Masalah sexting muncul seiring dengan perkembangan teknologi 
dan komunikasi digital yang bercampur dengan hormon remaja yang 
bergejolak (Rayeed, 2017). Komunikasi mobile elektronik, seperti pesan 
singkat dan teks mes-saging, telah mengubah lingkungan sosial pemuda 
masa kini (Houck dkk, 2013). Teknologi telah mengubah cara remaja 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman sebayanya. Dalam banyak 
kasus, sexting adalah bagian dari bentuk komunikasi bagi remaja (Prather 
& Vandiver, 2014). 
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Remaja yang lebih sering menggunakan ponsel lebih mungkin 
untuk menerima gambar seksual (Melissa dkk, 2016). Prevalensi 
penggunaan telepon seluler juga dikaitkan dengan kemungkinan 
peningkatan mengirim dan menerima gambar sexting. Remaja yang secara 
teratur menggunakan pesan teks lebih sering bahkan lebih cenderung 
mengirim dan menerima pesan sexting dibandingkan remaja yang tidak 
menggunakan pesan teks secara teratur (Prather & Vandiver, 2014). 
b. Pengetahuan 
Minimnya informasi yang remaja miliki dan masih banyaknya 
orang tua yang masih  merasa tabu membicarakan masalah seksual dengan 
anaknya. Sehingga  menyebabkan anak tidak memiliki pengetahuan dasar 
tentang seks dan berpaling pada sumber-sumber yang tidak  akurat 
(Kusmiran, 2011).  Remaja melakukan pencaharian sendiri dari berbagai 
media seperti internet yang dapat diakses dengan mudah. Hasilnya, 
mereka membaca, mendengar dan bahkan melihat hal-hal yang 
berhubungan dengan seks tanpa  penjelasan  yang  benar (Kusmiran, 
2011).  
c. Pola asuh yang tidak efektif 
Individu dengan pola asuh yang buruk, seperti kurangnya ikatan, 
pemantauan yang buruk, dan disiplin yang tidak konsisten atau tidak 
efektif lebih mungkin untuk mengalami pengendalian diri yang rendah. 
Kontrol diri yang rendah mencakup ketidakmampuan untuk menahan 
godaan saat ada kesempatan dan tidak mempertimbangkan konsekuensi 
jangka panjangn dari perilaku yang mereka perbuat. Sehingga 
pengendalian diri yang rendah merupakan faktor prediktif kriminalitas  
seperti sexting (Marcum dkk, 2014). 
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d. Teman sebaya 
Pergaulan dengan teman sebaya yang menyimpang meningkatkan 
kemungkinan perilaku sexting lebih tinggi (Marcum dkk, 2014). Insiden 
lebih tinggi terjadi pada remaja khususnya perempuan dalam mengirim 
gambar diri mereka sendiri serta menerima gambar sexting dibandingkan 
anak laki-laki (Prather & Vandiver, 2014).  
Hal ini terjadi karena sexting telah menjadi lebih dapat diterima di 
kalangan remaja sehingga menyebabkan mereka mungkin tertekan untuk 
bisa menyesuaikan dengan trand atau mendapatkan teknan dari seseorang 
(Rayeed, 2017) salah satunya tertekan oleh pacar. Remaja juga sering kali 
melakukan sexting untuk menggoda, untuk mendapatkan perhatian, 
meminta sex, untuk sekedar lelucon, diperas, dipaksa, ataupun diancam 
oleh seseorang (Prather & Vandiver, 2014). 
3. Dampak negatif sexting 
Perilaku sexting dapat menimbulkan berbagi dampak negatif yang 
dapat mempengerahui kehidupan remaja. Dampak buruk dari perilaku sexting 
antara lain: 
a. Perilaku seksual berisiko 
Meskipun remaja mungkin lebih cerdas secara digital 
dibandingkan orang tua mereka, kurangnya kedewasaan dan kurangnya  
perhatian menyebabkan mereka dapat dengan cepat melakukan tindakan 
yang mengarah pada perilaku negatif (Houck dkk, 2013). Remaja yang 
melakukan sexting lebih berisiko untuk melakukan seks dibandingan 
dengan remaja yang tidak melakukan sexting (Kushner, 2013). Rice dkk 
(2012) dan Houck dkk (2013) menemukan bahwa remaja yang sexted 7 
kali lebih mungkin aktif secara seksual dan hampir dua kali lebih mungkin 




b. Pornografi  
Remaja semakin sering terpapar dengan konten pornografi, baik 
yang diproduksi sendiri maupun diperoleh dari sumber lain sehingga 
menyebabkan terjadinya peningkatan akses terhadap pornografi pada 
kaum remaja (Andrea, 2017). 
Hal ini disebabkan karena bagi anak laki-laki, mereka lebih merasa 
aman dalam meminta hubungan seksual dengan anak perempuan cecara 
online melalui internet. Sedangkan bagi anak perempuan, mereka merasa 
aman dalam memproduksi dan mengirim gambar seksual. Karena 
lingkungan online menciptakan persepsi privasi bagi remaja.  Sehingga 
sexting juga menjadi alternatif lain untuk melakukan seks dimana risiko 
kehamilan tidak ada. Hal ini menjadikan sexting sebagai bagian dari fase 
eksperimen seksual bagi remaja yang belum siap untuk melakukan 
aktivitas hubungan seksual secara fisik (Andrea, 2017). 
c. Eksploitasi seksual secara online 
Sexting juga dapat menyebabkan eksploitasi seksual secara online. 
Akibat perilaku ini sexters muda telah dibangun sebagai ancaman tidak 
hanya untuk diri mereka sendiri tetapi juga pada rekan-rekan mereka 
(Karaian & Meyl, 2015). Sanksi hukum juga menjerat para pelaku sexting. 
Sangat sedikit negara yang sejauh ini memberlakukan undang-undang 
yang secara khusus menangani sexting antara remaja. Mayoritas negara 
masih memberlakukan tuntutan pornografi anak pada remaja yang 




Sexting dapat mengakibatkan korban mengalami tekanan 
psikologis, seperti depresi, kecemasan dan pikiran untuk bunuh diri 
(Marcum dkk, 2014). Bagi anak perempuan penyebaran gambar dapat 
menyebabkan munculnya rasa malu dan mengalami penghinaan. Baik itu 
dari teman sebayanya maupun dari masyarakat sehingga mereka lebih 
cenderung menyalahkan diri sendiri  (Andrea, 2017). 
Munculnya perasaan tidak nyaman dan terancam setelah menerima 
seks atau melakukan seks dari orang yang mereka temui secara online.  
Perasaan ini muncul disebabkan bukan hanya karena konten seksual yang 
didapatkan tetapi juga karena belum pernah bertemu pengirimnya. 
Ancaman ketika gambar yang dibuat bocor akan menimbulkan perasaan 
cemas dan paranoid bagi kaum muda yang bisa berlangsung bertahun-
tahun setelah gambar dikirim (Andrea, 2017).  
e. Cyber online 
Remaja rentan menjadi korban dan pelaku kejahatan online  akibat 
perilaku sexting, seperi Cyber bullying, kasus pornografi (Marcum dkk, 
2014) yang dapat memberikan dampak negatif pada remaja. 
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4. Pencegahan sexting  
a. Edukasi 
Pendidikan seksual disekolah sangat dibutuhkan oleh para siswa. 
Dimana, dengan adanya pendidikan seksual ini dapat membantu dalam 
perkembangan fisik dan seksualitas remaja. Mereka membutuhkan lebih 
banyak informasi kesehatan seksual. Disinilah peran sekolah dalam 
menghadirkan konten kesehatan seksual pagi para siswa (Brewin dkk, 
2014). 
b. Kampanye publik 
Membuat kampanye publik seperti menonton film pendek. 
“Megan‟s Story” merupakan salah satu filem pendek yang ditayangkan di 
Australia. Kisah Megan ini sebagai kampanye publik melawan seks, 
memberi manfaat sebagai titik awal untuk menganalisis pemahaman 
praktik seks saat ini oleh kaum muda. Penayangan film ini bertujuan untuk 
memperingatkan kaum muda terhadap bahaya mobile 'sexting' (Albury & 
Crawford, 2016). Dapat pula dilakukan pencegahan secara online  dengan 
melakukan kampanye pencegahan sexting melalui media internet (Doring, 
2014). Dengan membuat pesan pencegahan untuk menghindari perilaku 
sexting yang menggunakan media media internet ataupun media sosial. 
c. Peningkatan pengawasan orang tua 
Psikolog Elly Risman Musa mejelaskan bahwa efek buruk 
information technology (IT), seperti pornografi, pornovisual dan 
komunikasi tanpa batas yang berujung pada hubungan seks merupakan 
akibat dari kelalaian oragtua (Sinergi, 2016). Adanya pengawasan orang 
tua tentang pengunaan ponsel ini dapat membantu pencegahan perilaku 
sexting pada anak (Prather & Vandiver, 2014). 
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Sangat perlu adanya pengawasan karena anak adalah anugerah 
terindah sekaligus amanah (titipan) yang Allah berikan kepada setiap 
orang tua. Oleh karena itu orang tua hendaknya memperhatikan kebutuhan 
dan perkembangan anak-anaknya, agar mereka tumbuh menjadi anak yang 
sehat, baik jasmani maupun rohani, dan barakhlaqul karimah. 
Elly juga mengingatkan kepada  para orangtua, dimana mereka 
harus mampu menjelaskan kepada anak tentang sisi positif dan negatif 
dari teknologi (Sinergi, 2016). 
Namun untuk mencapainya diperlukan keserisuan dan ketekunan 
orang tua dalam membina mereka. Orang tua hendaknya menjadi figure 
atau contoh buat anak-anaknya. Karena anak merupakan cermin dari 
orang tuanya.  
d. Membuat kebijakan sekolah 
Tidak adanya kebijakan, kurikulum atau program pendidikan 
tentang sexting disekolah menjadi salah satu penyebab perilaku sexting 
dikalangan remaja. Untuk itu perlu adanya pelaksanaan kebijakan di 
sekolah atau program pendidikan sexting dan dampaknya pada remaja 
untuk membantu upaya pencegahan yang efektif (Prather & Vandiver, 
2014). Seperti di Texas pada tahun 2011 membuat program pendidikan 
tentang pencegahan dan kesadaran sexting untuk mengatasi perilaku 
sexting pada anak (Melissa dkk, 2016) 
e. Pendidikan  Keagamaan 
Anak harus diajarkan mengenai akhlak yang baik sesuai dengan al-
quran dan hadis. Akhlak yang baik seperti masalah kesopanan,  pandangan 
hidup tentang baik dan buruk, benar dan salah, etika dan moral, sopan 
santun diantara manusia,  hubungan manusia dengan Allah, dan manusia 
dengan makhulak lainnya.   
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Karena akhlak merupakan satu kesatuan utuh dari ajaran Islam, 
maka baik-buruk, benar-salah, haruslah bersumberkan kepada ajaran 
Allah. Tolok ukur kelakuan baik dan buruk mestilah merujuk kepada 
ketentuan Allah. Diyakini sepenuhnya bahwa apa yang dinilai baik oleh 
Allah pasti baik dalam esensinya begitu pula sebaliknya. Dalam al-Qur’an, 
karakter yang baik merupakan interaksi seluruh totalitas manusia, bukan 
nalar saja, tapi gabungan antara nalar dengan kesadaran moral dan 
kesucian jiwa. Karena itu karakter yang terpuji adalah hasil internalisasi 
nilai-nilai agama dan moral pada diri seseorang yang ditandai oleh sikap 
dan perilaku positif (Sari, 2017). 
Perilaku sexting merupakan salah satu perilaku negatif yang dilakukan 
remaja, dimana remaja memamerkan tubuhnya (aurat) secara eksplisit 
baik semi telanjang maupun telanjang dengan memotret atau dalam bentuk 
vidio dan mengirimkannya ke orang lain melalui smartphone. Dalam 
Islam diperintahkan untuk menuntup aurat bagi yang sudah baligh 
(dewasa). Aurat adalah suatu angggota badan yang tidak boleh di 
tampakkan dan diperlihatkan oleh lelaki atau perempuan kepada orang 
lain. 
Perhatian Islam ini bertujuan agar tubuh manusia tidak dieksploitasi 
terutama tindak pornografi dan pornoaksi, yang dapat merusak tatanan 
kehidupan masyarakat. Tenju saja dalam konteks pornografi dan 
pornoaksi yang mengumbar aurat, aurat di sini adalah aurat menurut 
syari’at Islam. Untuk itu Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab/33:59  
   يا  ّ ُّي
 




لّ   و  كِج   ِكثا َ  ب  و  ٓ ا  ِسن  و ِء ٱ 
 
ل  ؤ ًُ  ِيَِي   ُدي  ِين   ي و  ع ٌَّ ِّ ٌِي   
 ل  ج  ٌَّ ِّ ِبِيب   
 ذ  ِكل 
  د
 
أ   ن ن
 
أ   عُي  ف ر  ٌ   ل ف   ُؤي  ي ذ   ٌ   ن
 كَ  و ٱ ُ َّللّ   رُْف  غا   ً يِحَّرا ٥٩  
Terjemahnya:  
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu 
dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan 
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jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (Al-Qur’an dan 
terjemahannya). 
 
Allah juga melarang untuk melihat semua bentuk pornografi dan 
pornoaksi, kecuali untuk tujuan-tujuan yang dibenarkan (semisal 
pengobatan medis), karena yang demikian bisa menyebabkan pelakunya 
terjebak kedalam perilaku asusila (Fahsya‟).  Larangan Allah ini 
dijelasakan dalam Firman-Nya QS. An-Nur/24:30-31 
ُنق  
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ْ
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أ   ص  ِى ِر  
 ح ي  و 
ْ
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 ل  َِّنإ ٱ  َّللّ  ر ُِيب  خ ا  ً ِ ب 
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ا  ي   ُي  ِيف ٌِي   ٌَّ ِّ ِج








ل  ؤ ًُ  نَُْ ِي   ىُكَّو  ع ه   فُت  نُِْحو ٣١  
Terjemahnya:  
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya; yang 
demikian itu adalah lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat. Katakanlah kepada 
wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan 
hendaklah mereka menutup kain kudung ke dadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau 
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putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, 
atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung (Al-Qur’an dan terjemahannya). 
 
Ayat ini memberikan aturan detail tentang penggunaan mata, 
menundukkan pandangan yang artinya mengalihkan dengan cepat 
pandangan yang tanpa sengaja melihat sesuatu yang telah Allah haramkan. 
f. Melakukan Konseling 
Di Illinois pada tahun 2010 menerapkan cara untuk mengatasi 
perilaku sexting pada anak di bawah umur yang terlibat dalam sexting 
dengan mendapatkan konseling (Brewin dkk, 2016). Diharapkan dengan 
melakukan konseling dapat meminimalisir perilaku sexting  pada remaja.  
g. Menjaga pergaulan 
Pergaulan dengan teman sebaya yang memiliki sifat buruk dan 
menyimpang meningkatkan kemungkinan perilaku sexting lebih tinggi 
terjadi (Marcum dkk, 2014). Agar supaya kita tidak terpengaruh oleh hal 
hal negatif yang ada disekitar untuk itu hendaknya para remaja berhati-
hati dalam dalam pergaulan. Bergaul dengan teman yang memiliki sifat 




Istilah adolescence berasal dari kata latin adolescere (kata bendanya, 
Adolesecentia yang berarti remaja) yaitu tumbuh kearah kematangan, bukan 
hanya kematangan fisik saja, tetapi juga kematangan sosial dan psikologis 
(Widyastuti, 2009). Remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa (Alamsyah, 2009). Masa yang paling penting dalam 
kehidupan, dimana keputusan-keputusan penting diambil dan dipersiapan untuk 
dilakukan dalam peranan kehidupan  (Imron, 2012).  
Pada masa ini remaja rawan terpengaruh oleh hal-hal negatif (Alamsyah, 
2009).  Bukan hanya itu, perkembangan teknologi yang sangat pesat di era 
sekarang sangat berpengaruh terhadap remaja salah satunya adalah perilaku 
sexting akibat penggunaan dari teknologi. Faktor-faktor penyebab remaja sebagai 
kelompok masyarakat yang berisiko terhadap perilaku sexting antara lain: 
a. Usia 
Secara internal pada usia remaja terjadi masa pergolakan transisi 
menuju dewasa, baik secara fisik maupu kepribadian. Masa remaja adalah 
masa percobaan, pembuktian dan masa pencarian identitas diri. Rasa 
penasaran dan ingin mencoba sesuatu hal yang baru adalah hal yang wajar 
mereka rasakan.  
Pengetahuan yang masih minim, rasa penasaran yang tinggi, masa 
percobaan, pembuktian dan pencarian identitas diri menjadikan remaja 
sebagai kelompok masyarakat yang berisiko terhadap perilaku negatif dari 
perkembangan teknologi, salah satunya adalah perilaku sexting  yang menjadi 
trend baru dikalangan remaja saat ini  (Walker dkk, 2013). 
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b. Gaya hidup 
Sexting telah menjadi lebih dapat diterima di kalangan remaja. 
Menjadi trend baru untuk bisa tampak lebih gaul dan kekinian dibanding 
teman yang lain. Teknologi telah mengubah cara remaja berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan teman sebayanya. Dalam banyak kasus, sexting adalah 
bagian dari bentuk komunikasi bagi remaja (Prather & Vandiver, 2014). 
Sebagian remaja melakukan sexting untuk mengekspresikan seksualitas 
mereka kepada pasangannya, sebagai bentuk rasa cinta atau agar terlihat 
romantis.    
c. Lingkungan keluarga 
Derasnya arus informasi dari perkembangan teknologi menyebabkan 
remaja lebih mudah mendapatkan informasi apapun yang mereka inginkan 
dan sangat berpengaruh terhadap remaja. Remaja yang tergolong generasi 
millennial cenderung lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi 
komunikasi. Penggunaan smarthphone  dan internet sudah menjadi kebutuhan 
yang tidak bisa terpisahkan bagi remaja (Ott & Mack, 2014).  
Pesan-pesan seks, video seks dan link-link yang mengarah pada seks 
menyebar luas di internet dan diliat oleh remaja. Tanpa pengetahuan yang 
memadai dan mengetahui konsekuensi negative yang timbul remaja dengan 
mudah dapat menirunya.  Disilah lingkungan keluarga berperan khususnya 
orang tua. Merekalah yang memiliki peran besar dalam memberikan nilai-
nilai yang menenukan sikap remaja. 
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d. Lingkungan sosial 
Pada umumnya, remaja lebih sering melakukan kegiatan bersama 
teman-temannya sebagai kelompok yang dikenal. Pergaulan inilah yang 
memicu awal munculnya pengaruh dari luar. Lingkungan yang menganut 
nilai-nilai kebebasan dalam berinteraksi dengan lawan jenis akan remaja turuti 
demi memperoleh pengakuan dan diterima dikelompoknya. Hal inilah yang 
membuat remaja lebih berani melakukan hal-hal yang sama dengan teman 
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A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, yaitu suatu metode yang dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 
gambaran keadaan masa sekarang secara mendalam dengan mendeskripsikan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu 
atau mencoba menggambarkan fenomena  secara detail (Muri, 2017). Penelitian 
ini menggunakan metode  survey dengan  menggunakan pertanyaan terstruktur 
atau sistematis yang sama kepada banyak orang, kemudian seluruh jawaban yang 
diperoleh peneliti dicatat, diolah dan dianalisis. Pengambilan sampel populasi 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data (Bambang, 2005).  
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi : Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTS) 
dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) Di Kota 
Makassar. 
b. Waktu : 22 Oktober - 30 November 2018 
2. Populasi Dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan sumber data yang diperlukan dalam 
suatu penelitian. Penentuan sumber data sangat penting dalam penelitian 
karena sumber data menentukan hasil keakuratan suatu penelitian 
(Suyanto, 2011). Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja yang sedang 
menempuh sekolah menengah pertama dan sekolah menengah ketasa yang 
ada di kota Makassar. Sekolah mengalami pengacakan dan dipilih dengan 
menggunakan situs layanan online Random.org melalui internet. Total 
Jumlah sekolah keseluruhan 252 SMP/MTS dan 175 SMA/MA.  
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b. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti atau 
sebagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Hidayat, 2008). 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini ialah simple 
random sampling. Dikatakan simple atau sederhana karena pengambilan 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2011). Adapun jumlah sekolah 
yang dipilih berjumlah lima sekolah yakni : SMPN 05 Makassar, SMP 
Frater Makassar, SMPN 40 Makassar, SMAN 13 Makassar, SMAN 10 
Makassar dengan total sampel 192 orang. 
B. Cara Pengumpulan Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek 
yang diteliti. Diperoleh dengan mengunjungi lokasi penelitian dan bertemu 
langsung dengan responden untuk meminta kesediaannya menjawab 
kuesioner secara online. Responden dibagikan link untuk mengisi kuesioner 
dalam bentuk google form. Kuesioner terdiri dari penjelasan tentang 
penelitian dan data diri peneliti, halaman persetujuan dan kesiapan menjadi 
respoden, petunjuk pengisian kuesioner, data demografi dan pertanyaan 
perihal sexting pada remaja. 
2. Data Sekunder 




C. Instrumen Penelitian  
Intrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
fenomena alam atau fenomena sosial yang diamati peneliti (Sugiono, 2014). 
Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner merupakan alat ukur yang berisi pertanyaan yang telah disusun, 
mengacu pada variabel penelitian yang dijawab oleh responden. Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan 6 indikator dalam instrumen penelitian yakni: 
1. Data demografi 
Kuesioner data demografi merupakan kuesioner pembuka yang berisi 
identitas responden yang terdiri dari nama (inisial), usia, jenis kelamin, agama 
dan pendidikan terakhir.  
2. Pengetahuan sexting pada remaja 
Terdiri dari 8 pertanyaan kunci dengan 2 jenis opsi jawaban 
(Benar/Salah) untuk menentukan tingkat pengetahuan pada remaja tentang 
sexting. Hasil akhir penilaian untuk instrument menggunakan pengkategorian 
menurut Nursalam (2008) dengan menggunakan 3 tingkatan yakni:  
pengetahuan baik jika jawaban benar 76-100%, pengetahuan cukup jika 
jawaban benar 56-75% dan berpengetahuan kurang jika jawaban benar 
kurang dari 56%. 
3. Perilaku sexting pada remaja 
Untuk mendapatkan data yang diinginkan mengenai perilaku sexting 
pada remaja, peneliti menggunakan alat ukur yang telah peneliti susun sendiri. 
Terdapat 4 item pertanyaan tentang pengiriman pesan sexting  dan 4 
pertanyaan mengenai penerimaan pesan sexting , 1 pertanyaan tentang respon 
remaja saat menerima pesan sexting, pasangan sexting remaja, dan faktor-
faktor pendorong yang memotivasi remaja dalam melakukan sexting  yang 
terdiri 8 pilihan. Dimana responden dibebaskan untuk memilih lebih dari satu 
pilihan jawaban dengan 2 jenis opsi jawaban (Ya/Tidak). Alat ukur yang 
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dimaksud peneliti yakni: perilaku mengirim pesan sexting, menerima pesan 
sexting, respon remaja, pasangan sexting dan faktor-faktor yang memotivasi 
remaja dalam melakukan sexting. 
4. Sumber informasi  remaja tentang seks  
Kuesioner sumber informasi remaja tentang seks yang akan diujikan 
pada remaja memiliki satu soal kunci yang terdiri dari 8 pilihan item  jawaban. 
Satu pertanyaan terbuka dimana responden dibebaskan untuk menyebutkan sumber 
informasi yang lain jika tidak terdapat dalam opsi pilihan yang tersedia. Ditambah 
dengan satu item pertanyaan tentang media sosial yang digunakan remaja dalam 
melakukan perilaku sexting yang terdiri dari 7 pilihan. Kemudian responden 
diminta untuk memilih, diperbolehkan memilih lebih dari satu pilihan 
jawaban dengan dua alternatif yaitu jawabanYa dan Tidak.  
5. Dampak sexting 
Kuesioner terdiri dari 2 item pertanyaan yakni apakah remaja tahu atau 
tidak dampak perilaku sexting dan satu item pertanyaan jika responden 
mengetahui dampak perilaku sexting dimana responden diberikan kebebasan 
untuk mengisi sendiri sesuai apa yang diketahuinya.  
6. Pencegahan sexting   
Untuk mendapatkan data yang diinginkan mengenai pencegahan 
sexting pada remaja, peneliti menggunakan alat ukur yang telah peneliti susun 
sendiri. Terdapat satu item pertanyaan dengan 6 pilihan. Kemudian responden 
diminta untuk memilih, diperbolehkan memilih lebih dari satu pilihan 
jawaban dengan dua alternatif yaitu jawabanYa dan Tidak. Jika responden 
memiliki saran mengenai pencegahan yang efektif untuk mencegah perilaku 
sexting  pada remaja, responden juga bisa mengisi kolom khusus yang telah 
disediakan pada kuesioner. 
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D. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Untuk mengetahui validitas dari skala pengetahuan, perilaku, sikap, 
sumber informasi dan pencegahan perilaku sexting pada remaja, penelitian ini 
menggunakan validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang menunjukkan 
sejauh mana pertanyaan dalam instrument mampu mewakili secara umum 
keseluruhan dan proporsional perilaku sampel yang dikenai skala tersebut 
(Matondang, 2009). Validitas isi diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes 
dengan analisis rasional atau melalui professional judgement yang dilakukan oleh 
dosen pembimbing skripsi dan dinyatakan valid karena sudah menjelaskan fungsi 
ukurnya.  
Untuk analisis butirnya, menurut Arikunto (2010) dapat menggunakan 
rumus korelasi Product Moment dengan angka kasar dari Karl Pearson seperti 
dibawah ini: 
    
                  





rxy  : Koefisien korelasi antara X dan Y  
ΣXY : Jumlah hasil kali skor X dan skor Y yang berpasangan  
ΣX  : Jumlah skor dalam sebaran X  
ΣY  : Jumlah skor dalam sebaran Y  
ΣX2  : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X  
ΣY2  : Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y  
N  : Jumlah subjek yang diselidiki 
(Arikunto, 2010)  
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Harga r xy yang diperoleh dari perhitungan dikonsultasikan dengan 
harga r pada tabel product moment dengan α = 5%. Soal dikatakan valid 
apabila harga rxy > harga r tabel, maka item angket dianggap valid. 
2. Reliabilitas 
Setelah validasi dilakukan, selanjutnya uji reliabilitas untuk 
menunjukkan apakah suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data untuk menunjukkan instrumen tersebut sudah 
cukup baik atau tidak (Arikunto, 2010). Dimana tingkat reliabilitas suatu 
instrumen menunjukkan berapa kalipun data itu diambil hasilnya akan tetap 
sama (Setyosari, 2010). 
E. Teknik Analisa Data 
Pengolahan data dilakukan secara manual yaitu dengan mengisi lembar 
observasi yang disediakan. Pengolahan data tersebut kemudian diolah 
menggunakan program SPSS dengan tahap tahap sebagai berikut : 
1. Editing 
Setelah data terkumpul maka akan dilakukan editing atau 
penyuntingan untuk memeriksa setiap lembar kuesioner dan lembar observasi 
yang telah diisi, lalu data dikelompokkan sesuai kriteria yang telah 
ditetapkan. 
2. Koding 
Dilakukan untuk memudahkan dalam pengolahan data yaitu dengan 
melakukan pengkodean pada daftar pertanyaan yang telah diisi yaitu setiap 
jawaban dari siswa. 
3. Tabulasi Data 
Setelah selesai pembuatan kode, selanjutnya dilakukan 
pengelompokkan data sesuai dengan variabel-variabel yang akan diteliti. 
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4. Analisa data  
Analisis data merupakan bagian  yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Karena dengan adanya analisis data, maka dapat diambil suatu 
kesimpulan dalam penelitian yang dilakukan (Arikunto, 2010). Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang didukung dengan 
beberapa data kualitatif.  
Setelah selesai pembuatan kode selanjutnya dengan pengolahan data 
kedalam satu tabel menurut sifat-sifat yang dimiliki sesuai dengan tujuan 
penelitian. Penelitian ini menggunakan analisa Univariate, yakni dilakukan 
dengan membuat tabel distribusi dan presentase. 
Cara  menentukan  analisis  data  yaitu  dengan  mencari  besarnya  
relatif persentase : 
Persentase (%) =  
 
      
Keterangan : 
n  = nilai yang diperoleh
 
N = Jumlah seluruh nilai 
35 
 
Besarnya presentase yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan 
interval skor. Penentuan interval skor dilakukan sebagai dasar 
mengklasifikasikan hasil  perhitungan  penerapan  (Gunawan.,  2010)  
dengan  patokan  sebagai berikut: 
a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 
Skor tertinggi    =                      
                   
       
       =  
 
 
 x 100 % = 100 % 
Skor terendah    =                      
                   
      
     =  
 
 
 x 100 % = 25 % 
b. Menentukan rentang presentase  
Rentang skor = skor tertinggi - skor terendah  
 = 100% - 25% = 75% 
c. Menentukan interval nilai  
Interval nilai =                             
                  
 
 = 
        
 




F. Etika Penelitian 
Etika dalam penelitian mengarah pada prinsip-prinsip etis yang 
diterapkan dalam kegiatan penelitian, mulai dari proposal penelitian sampai ke 
tahap publikasi penelitian. Etika yang perlu diperhatikan antara lain 
(Notoatmodjo, 2012) : 
1. Menghormati harkat dan martabat manusia  (respect for human dignity) 
Peneliti perlu mempertimbangkan hak-hak subjek untuk mendapatkan 
informasi yang terbuka berkaitan dengan jalannya penelitian serta memiliki 
kebabasan menentukan pilihan dan bebas dari paksaan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan penelitian  (autonomy).  
Beberapa tindakan yang terkait dengan prinsip menghormati harkat 
dan martabat manusia adalah peneliti mempersiapkan formulir persetujuan 
subjek (informed consent) yang terdiri dari: 
a. Penjelasan manfaat penelitian 
b. Penjelasan kemungkinan risiko dan ketidakanyamanan yang dapat 
ditimbulkan. 
c. Penjelasan tentang manfaat yang akan didapatkan. 
d. Persetujuan peneliti dapat menjawab setiap pertanyaan yang diajukan 
subjek berkaitan dengan prosedur penelitian. 
e. Persetujuan subjek dapat mengundurkan diri sebagai objek penelitian 
kapan saja. 
f. Jaminan anonimitas dan kerahasiaan terhadap identitas dan informasi yang 
diberikan oleh responden. 
2. Menghormati privasi dan kerahasiaan subjek penelitian (respect for privacy 
and confidentiality) 
Setiap orang memiliki hak-hak dasar termasuk privasi dan kebebasan 
seseorang dalam memberikan informasi dan berhak untuk memberikan 
informasi yang diketahuinya kepada orang lain. Maka dari itu, peneliti tidak 
boleh menampilkan informasi mengenai identitas dan kerahasiaan identitas 
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subjek. Peneliti sebaiknya menggunakan coding sebagai pengganti identitas 
responden. 
3. Keadilan dan  inklusivitas/keterbukaan (respect for justice and inclusiviness) 
Prinsip keadilan dan keterbukaan perlu dijaga oleh peneliti. Untuk itu, 
lingkungan penelitian perlu dikondisikan sehingga memenuhi dalam prinsip 
keterbukaan yaitu dengan menjelaskan prosedur penelitian. Prinsip ini dapat 
menjamin bahwa semua subjek penelitian memperoleh perlakuan dan 
keuntungan yang sama tanpa membedakan gender, agama maupun etnis. 
4. Memperhitungkan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan (balancing harms 
and benefits) 
Sebuah penelitian hendaknya memperoleh manfaat yang maksimal 
bagi masyarakat pada umumnya dan subjek penelitian pada khususnya. 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh dari data demografi 
remaja yang menjadi responden. Pada table 4.1 menggambarkan karakteristik 
responden yang memiliki data kategorik yang meliputi umur, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir dan agama. 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Remaja di Kota 
Makassar 























































   
Total 192 100,0 
Sumber : Data Primer, 2018 
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Pada hasil penelitian berdasarkan data yang didapatkan bahwa usia 
responden terbanyak yakni umur 18 tahun 40 responden (20,8%), responden 
berjenis kelamin perempuan 97 orang (50,5 %), lebih banyak dari pada laki-
laki 96 orang (49,5%) dan sebagian besar responden bragama islam (81,8%) 
dengan jenjang pendidikan SMP dan SMA dengan jumlah responden yang 
sama besar (50%).  
2. Pengetahuan Remaja Terhadap Perilaku Sexting 
         Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Terhadap Perilaku Sexting 

















Total 192 100,0 
Sumber : Data Primer, 2018 
Pada tabel 4.2 menjelaskan variabel pengetahuan remaja terhadap 
perilaku sexting. Pada tabel tersebut menunjukkan hasil bahwa remaja yang 
memiliki pengetahuan baik sebanyak 13,0%, 55,2% remaja dengan 
pengetahuan cukup dan 31,8% dengan pengetahuan kurang. 
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3. Perilaku Sexting Pada Remaja 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Responden Terhadap Perilaku Sexting 







Merasa tertantang memposting foto 




























Meminta gambar secara langsung 
 


























Sumber : Data Primer, 2018 
 Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 192 remaja yang menjadi 
responden, perilaku sexting  lebih banyak dalam bentuk pengiriman pesan 
dalam bentuk foto 78 orang (33,5%), sedangkan pesan sexting dalam bentuk 
foto yang diterima remaja sebesar 104 orang (32,3%). Remaja yang merasa 
tertantang untuk memposting foto seksi mereka di media sosial sebanyak 33 
orang (14,1%) dan remaja yang meminta gambar secara langsung kepada 
pacarnya sebanyak 24 orang (7,4%). Sedangkan remaja yang belum terpapar 




Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Terhadapa pesan Sexting 






















Sumber : Data Primer, 2018 
Pada tabel 4.4  menunjukkan bahwa respon remaja saat dikirimi foto 
atau video yang mengandung unsur seksual 41 orang (19,8%) langsung 
menghapusnya, 72 orang (34,8%) menontonnya dan 94 orang (45,4%) 
menerima dan meneruskannya ke orang lain. 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Pasangan Sexting 






















Sumber : Data Primer, 2018 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh dari kuesioner 
pasangan sexting pada remaja diperoleh bahwa dari 192 responden lebih 
sering melakukan sexting dengan temannya yaitu sebesar (39,9%), kenalan 
dari sosial media (39,5%), sedangkan dengan pacara sebesar (20,6%). 
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4. Gambaran Motivasi Perilaku Sexting 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Motivasi Sexting 







Untuk meminta seks 
Dipaksa/diancam  
Untuk menghilangkan stress/penat 



























Sumber : Data Primer, 2018 
Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa motivasi remaja dalam melakukan 
sexting lebih besar disebabkan karena pengaruh teman 81 (31,8%), ingin tahu 
64 (25,0%) sedangkan untuk meminta seks menjadi faktor terendah sebanyak 
3 orang (1,2%).  
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5. Gambaran Sumber Informasi 
Tabel 4.7 
Distribusi Responden Menurut Sumber Informasi 
































Total 247 100 
Sumber : Data Primer, 2018 
Tabel 4.7 menjelaskan bahwa sumber informasi remaja tentang 
seksual terbanyak diperoleh dari internet yakni (14,6%) dengan jumlah 
responden 36 orang. Sedangkan remaja yang belum pernah menerima 




Distribusi Frekuensi Media Sosial Yang Digunakan Dalam Melakukan 
Sexting 





























Total 347 100 
Sumber : Data Primer, 2018 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 192 responden, sosial media yang 
paling banyak digunakan remaja dalam melakukan sexting  adalah Facebook 
(31,4%) yakni dengan jumlah 109 orang, sedangkan media sosial yang paling 
sedikit digunkan adalah Instagram  (0,6%)  dengan jumlah 2 responden. 
6. Gambaran Dampak Perilaku Sexting 
Tabel 4.9 
Distribusi Pengetahuan Dampak Perilaku Sexting 



















Sumber : Data Primer, 2018 
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Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 192 responden, 35 orang (18,2%) 
mengetahui dampak dari perilaku sexting, sedangkan 175 orang 81,8% tidak 
mengetahui dampak dari perilaku sexting. 
7. Gambaran Pencegahan Perilaku Sexting 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Pencegahan Sexting 





Peningkatkan pengawasan orang tua 
Kampanye Publik 





















Sumber : Data Primer, 2018 
Berdasarkan data yang didapatkan, pencegahan paling banyak 
yang dpilih oleh remaja yaitu edukasi sexting sebesar (31,9%) dengan 
jumlah responden 181 orang. Berselisih sedikit dengan responden yang 
memilih pencegahan dengan meningkatkan pendidikan keagamaan 
(31,5%) dengan jumlah responden 179 orang. Sedangkan pencegahan 
dengan melakukan kampanye publik berada diurutan terakhir (5,5%) 




1. Karakteristik Responden 
Hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di kota Makassar 
dengan jumlah responden sebanyak 192 orang menunjukkan bahwa 
responden paling banyak berada pada usia 15 tahun yakni 54 responden 
(28,%). Artinya, responden sebagain besar berada di fase remaja madya 
(Middle Adollescence) dimulai dari usia 15-16 tahun (Sarwono, 2013). 
Perkembangan fisik diusia remaja salah satunya perkembangan organ 
seksual menyebabkan terjadinya perubahan hormonal dalam tubuh 
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan perilaku seksual pada remaja 
(John, 2007).  
Hal ini sesuai dengan Sarwono (2011) yang menyatakan bahwa 
remaja merupakan masa dimana individu mengalami perkembangan, 
terhitung dari saat pertama kali ia menunjukkan tandan-tanda seksual 
sekunder sampai saat ia mencapai kematangan seksual. Sehingga, 
menyebabkan remaja sangat erat kaitannya dengan permasalahan seksual 
akibat terjadinya perubahan dari perkembangan organ seksual sekunder  
(Hastuti, 2012).  
Karakteristik dari remaja ini sesuai dalam Aryani (2010) tentang 3 
tahapan perkembangan remaja, yakni: 
a. Masa remaja awal (10-13 tahun) 
Masa remaja awal ditandai dengan terjadinya peningkatan dari 
pertumbuhan dan pematangan fisik yang cepat. Sehingga sebagian 
besar intelektual dan emosional pada masa remaja awal ini ditargetkan 
pada penilaian kembali dan restrukturisasi dari jati diri. Selain itu, 
penerimaan teman sebaya sangatlah penting. Dapat berjalan bersama 
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dan tidak dipandang beda adalah motif yang mendominasi banyak 
perilaku sosial pada remaja awal ini. 
b. Masa remaja menengah (14-16 tahun) 
Masa remaja menengah ditandai dengan hampir lengkapnya 
pertumbuhan pubertas pada remaja, timbulnya keterampilan berpikir 
yang baru, peningkatan pengenalan terhadap datangnya masa dewasa 
dan keinginan untuk memapankan jarak emosional dan psikologis 
dengan orang tua. 
c. Masa remaja akhir (17 - 19 tahun) 
Masa remaja ini ditandai dengan persiapan untuk peran sebagai 
individu dewasa, termasuk klarifikasi dari tujuan hidup, pekerjaan, 
keterampilan dan sikap pandang hidup agar terbentuk menjadi 
kepribadian yang utuh. Pengumpulan nilai atau sikap tertentu agar 
terbentuk menjadi kepribadian yang utuh serta keterampilan dan 
pandang hidup. 
Hal inilah yang menyebabkan dimana pada usia pubertas ini 
menjadi salah satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap perilaku seksual 
(Nursal, 2008). Sehingga menjelaskan mengapa remaja yang kemudian 
memiliki sikap yang relatif positif terhadap seksualitas menjadi lebih 
rentan melakukan sexting (Samimi & Alderson, 2014; Van Ouytsel dkk, 
2014). Sedangkan responden kedua terbanyak berada pada usia 18 tahun 
yakni 40 responden (20,8%). Pada usia ini remaja berada pada kategori 
remaja akhir atau memasuki fase dewasa awal. Pada fase ini bentuk fisik 
remaja semakin sempurna menyerupai orang dewasa dan mulai 
bertanggung jawab, perkembangan sosial dan intelektual remaja lebih 
sempurna, ingin mendapatkan kebebasan sikap, pendapat dan minat. 
Pergaulan remaja sudah mengarah pada heteroseksual, dorongan seks 
semakin bertambah. Namun remaja sering kali  apatis akibat selalu 
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ditentang dan berperilaku agresif akibat diperlakukan seperti anak-anak 
(Pieter & Lubis, 2010).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Gomez dan Ayala (2012) 
menyatakan bahwa mayoritas pelaku sexting adalah remaja yang masuki 
usia dewasa awal. Sementara itu, studi lain yang juga dilakukan Klettke, 
Hallford dan Mellor (2014) menyatakan bahwa dewasa awal juga disebut 
sebagai kelompok yang juga kerap terlibat sexting, bahkan lebih sering 
dibandingkan remaja.  
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa responden paling 
banyak berjenis kelamin perempuan yakni 97 responden (50,5%). 
Sebagian besar responden bragama islam (81,8%) hal ini dikarenakan 
hanya satu sekolah yang dijadikan tempat penelitian yang beragama non 
islam, sedangkan sisanya mayoritas beragama islam dengan jenjang 
pendidikan SMP dan SMA dengan jumlah responden yang sama besar 
(50%).  
2. Pengetahuan Remaja Terhadap Perilaku Sexting 
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden  
memiliki pengetahuan cukup berjumlah 106 orang (55,2%). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Azwar (2007) dalam Primastuti (2010) 
mengungkapkan bahwa pengetahuan dapat mempengaruhi perubahan 
sikap pada remaja. Sehingga sikap remaja terhadap perilaku menyimpang 
dapat disebabkan salah satunya karena pengetahuan yang dimiliki oleh 
remaja itu sendiri. Karena pengetahuan merupakan informasi yang 
diketahui ataupun disadari oleh seseorang, dimana pengetahuan adalah 
berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia baik melalui 
pengamatan akal ataupun penginderaan (Notoatmodjo, 2010).  
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Rendahnya pengetahuan tentang masalah seksual disebabkan oleh 
kurangnya informasi yang didapatkan oleh remaja. Hal inilah yang 
membuat remaja semakin ingin mencari tahu lebih dari berbagai jenis 
media massa. Sehingga, terkadang informasi yang didapatkan justru 
menyesatkan dan tidak lengkap yang justru lebih berbahaya bagi remaja 
dibandingkan tidak tahu sama sekali, akan tetapi ketidaktahuan sama 
sekali juga dapat membahayakan diri remaja. Pengetahuan yang setengah-
setengah ini tidak hanya mendorong remaja untuk mencoba melakukan, 
tetapi juga dapat menimbulkan kesalahan persepsi (Nursal, 2008). 
Pengetahuan mempunyai hubungan erat dengan tingkat kesehatan. 
Semakin tinggi pengetahuan seseorang semakin mudah pula dalam 
menerima konsep hidup sehat secara mandiri, kreatif, dan 
berkesinambungan. Jika tingkat pengetahuan remaja baik maka 
diharapkan derajat kesehatannya juga baik. Karena pengetahuan dapat 
mempengaruhi perilaku seseorang. Remaja dengan pengetahuan tentang 
seksual yang baik cenderung akan berperilaku baik tentang perilaku 
sexting dimana perilaku  ini sebagai pintu awal remaja dalam melakukan 
seks bebas.  
Menurut Walker dkk (2013) pada umumnya anak memasuki usia 
remaja tanpa bekal pengetahuan yang memadai tentang seks. Kurangnya 
informasi menyebabkan munculnya berbagai masalah, dimana remaja 
harus dapat mempersiapkan dirinya agar dapat mencegah terjadinya 
hubungan seks yang tidak dikehendaki. Akan tetapi karena kurangnya 
bekal pengetahuan ini menyebabkan remaja tambah terjerumus dalam 
ketidaktahuan yang lebih dalam. Beralih pada sumber-sumber informasi 
yang tidak benar, ditambah lagi dengan mudahnya mengakses internet 
sebagai akibat kecanggihan teknologi di zaman sekarang. Pengetahuan 
yang masih minim dan belum memadai, rasa penasaran yang tinggi, masa 
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percobaan, pembuktian dan pencarian identitas diri menjadikan remaja 
sebagai kelompok masyarakat yang berisiko terhadap perilaku negatif dari 
perkembangan teknologi.  
3. Perilaku Sexting Pada Remaja 
Pada kuesioner ini  peneliti memberikan pilihan terbuka untuk 
menjawab sehingga responden dibebaskan memilih lebih dari satu pilihan 
jawaban sesuai dengan apa yang pernah mereka lakukan. Dari hasil 
penelitian didapatkan jika sebagian besar  remaja sudah terpapar perilaku 
sexting (90,1%). Pesan sexting dalam bentuk foto dari segi mengiriman 
dan penerimaan memiliki responden terbanyak dibandingkan pesan dalam 
bentuk SMS/Chatting dan video. Pengiriman sebesar (33,5%) sedangkan 
penerimaan pesan sexting dalam bentuk foto sebesar (32,3%). 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa (14,1%) remaja merasa 
tertantang memposting foto seksi mereka di media sosial dan (7,4%) 
remaja pernah meminta gambar secara langsung. Pada dasarnya, di usia 
remaja memiliki kecenderungan narcistic yaitu mencinta diri sendiri, sifat 
tidak mau kalah dengan teman sebayanya ketika mendapatkan tantangan 
dan sifat egois menjadi pemicu remaja untuk melakukan hal tersebut. Hal 
ini terjadi karena dalam proses penyesuaian diri menuju kedewasaan 
menurut Sarwono (2013) ada 3 tahap perkembangan yang dilewati oleh 
remaja yakni: 
a. Remaja awal (early adolescent) 
Pada tahap ini seorang remaja masih terheran-heran akan 
berbagai perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan- 
dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka 
mengembangkan pemikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan 
mudah terangsang secara erotis. Contoh kecilnya jika dipegang 
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bahunya oleh lawan jenis ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang 
berlebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap ego 
menyebabkan para remaja awal sulit untuk dimengerti bahkan oleh 
orang dewasa sekalipun. 
b. Remaja madya (middle adolescent) 
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan teman, perasaan 
senang muncul jika memiliki banyak teman yang mengakuinya. Ada 
kecenderungan narsistik yaitu mencintai diri sendiri dengan menyukai 
teman-teman yang memiliki kesamaan yang sama. Selain itu, remaja 
berada dalam kondisi kebingungan akan suatu pilihan. Memilih yang 
mana perduli atau tidak perduli, ramai-ramai atau sendiri, idealis atau 
materialis, optimistis atau pesimistis dan sebagainya. Pada fase ini 
remaja pria harus membebaskan diri dari sifat oedipus complex 
(perasaan cinta pada ibu sendiri pada masa anak-anak) dengan 
mempererat hubungan dengan teman-temannya. 
c. Remaja akhir (late adolescent) 
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa yang 
ditandai dengan pencapaian lima hal yakni: 
1) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek 
2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan 
dalam pengalaman- pengalaman baru 
3) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi 
4) Egosentrisme dimana remaja terlalu memusatkan perhatian pada 
diri sendiri dibandingkan orang lain 




Hal inilah yang menjadikan remaja rentan melakukan perilaku 
menyimpang salah satunya adalah sexting. Pada penelitian yang dilakukan 
Victorious (2016) menemukan bahwa perempuan selalu mendapatkan 
pujian dari pasangannya jika mengirimkan gambar bernada seksual dan 
pujian atas gambar bernada seksual yang dikirimkannya. Dengan adanya 
apresiasi dan pujian yang tidak jarang melebih-lebihkan, membuat 
perempuan mau mengirimkan gambar dirinya untuk mendapatkan pujian. 
Hal inilah yang menyebabkan laki-laki memberikan pujian kepada 
pasangannya untuk membuat mereka mau mengirimkan gambar lagi dan 
lagi.  
Sedangkan dari keseluruhan responden perempuan yang diteliti 
melakukan aktifitas sexting karena mereka diminta melakukannya oleh 
laki-laki yang menjadi pasangannya, tidak ada perempuan yang terlebih 
dahulu aktif menunjukkan hasratnya. Ditemukan juga bahwa semua 
informan  laki-laki dalam penelitiannya merupakan pihak yang secara 
aktif meminta gambar bernada seksual atau setidaknya merekalah yang 
mengarahkan pembicaraan menuju ke arah yang lebih sensual diikuti 
dengan perilaku menggoda dibandingkan dengan wanita. Hal senada juga 
ditemukan dalam penelitian Obakeng (2017) bahwa jika dibandingkan 
dengan responden wanita dalam penelitiannya, laki-laki secara signifikan 
lebih cenderung telah mengirim sexts.  
Penelitian lain menemukan bahwa laki-laki lebih mungkin untuk 
menerima seks (Gordon dkk, 2013) atau untuk mengirim sexts (Delevi & 
Weisskirch, 2013; Hudson dkk, 2014; Silva dkk, 2016) dibanding 
wanita. Salah satu temuan yang meyakinkan adalah bahwa remaja yang 
terlibat dalam sexting lebih banyak cenderung aktif secara seksual 
daripada mereka yang tidak melakukan sexting (Klettke dkk, 
2014). Penelitian tentang hubungan antara sexting dan perilaku seksual 
53 
 
berisiko telah menemukan bahwa sexting terkait dengan seks tanpa 
kondom (Benotsch dkk, 2013; Crimmins & Seigfried-Spellar, 2014; 
Ferguson, 2011). Begitu pula dalam penelitian Catherine dkk (2014) 
bahwa pria lebih cenderung untuk berpartisipasi dalam perilaku sexting. 
Hal ini disebabkan karena laki-laki lebih cenderung memiliki tingkat 
kontrol diri yang mudah dipengaruhi oleh teman yang buruknya 
dibandingkan wanita. 
Sedangkan respon remaja ketika dikirimi gambar atau video yang 
mengandung unsur seksual didapatkan hasil bahwa lebih banyak remaja 
yang menerima dan meneruskannya ke orang lain  yakni sebanyak 94 
orang (45,4%), dibandingkan dengan remaja yang hanya menonton dan 
langsung mengahpusnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan Strassberg 
dkk (2013) yang menyatakan bahwa individu yang terlibat sexting lebih 
banyak yang menerima dan mengirimkan kembali dibandingkan yang 
pasif atau yang hanya menerima saja. 
Hasil penelitian menemukan bahwa pasangan sexting remaja lebih 
banyak dilakukan dengan teman yaitu sebesar (39,9%) dibandingkan 
dengan kenalan dari sosial media dan pacar. Untuk pertanyaan mengenai 
pasangan sexting pada remaja peneliti memberikan kebebasan kepada 
responden untuk memilih lebih dari satu pilihan. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Drouin dkk (2013) yang 
menemukan bahwa sexting banyak dilakukan, baik dengan pasangan tetap 
maupun pasangan tidak tetap. Sehingga peneliti memberikan kebebasan 
kepada responden untuk memilih lebih dari satu pilihan. 
Untuk pertanyaan mengenai faktor-faktor yang menjadi motivasi 
remaja melakukan sexting pada remaja peneliti juga memberikan 
kebebasan kepada responden untuk memilih lebih dari satu pilihan. 
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Sehingga didapatkan hasil bahwa faktor-faktor yang menjadi motivasi 
remaja dalam melakukan sexting pada remaja dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Faktor penyebab tertinggi yaitu karena pengaruh teman  (31,8%), 
tak dipungkiri  bahwa  teman sebaya mampu membawa pengaruh luar 
biasa bagi perkembangan anak baik negatif maupun positif (Aziz, 2009). 
Hal senada juga ditemukan dalam penelitian Catherine dkk (2014) bahwa 
individu yang bergaul dengan teman yang tidak baik lebih mungkin untuk 
terlibat dalam perilaku sexting.  
Ditambah lagi dengan perkembangan teknologi yang telah 
mengubah cara remaja berkomunikasi dan berinteraksi dengan teman 
sebayanya. Dalam banyak kasus, sexting adalah bagian dari bentuk 
komunikasi bagi remaja (Prather & Vandiver, 2014). Pergaulan dengan 
teman sebaya yang memiliki sifat buruk dan menyimpang meningkatkan 
kemungkinan perilaku sexting lebih tinggi terjadi pada remaja (Marcum 
dkk, 2014). 
Remaja yang melakukan sexting karena ingin tahu sebasar (25%). 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dina dkk (2013) yang 
menyatakan dalam penelitiannya bahwa rasa ingin tahu remaja terhadap 
masalah seksual meningkat sehingga menyebabkan dorongan maupun 
keinginan tersebut membuat remaja berupaya untuk mencari berbagai 
informasi guna melakukan upaya untuk memenuhi kebutuhan seksualnya. 
Pengetahuan yang masih minim, rasa penasaran yang tinggi, masa 
percobaan, pembuktian dan pencarian identitas diri menjadikan remaja 
sebagai kelompok masyarakat yang berisiko terhadap perilaku negatif dari 
perkembangan teknologi, salah satunya adalah perilaku sexting  yang 
menjadi trend baru dikalangan remaja saat ini  (Walker dkk, 2013). 
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Untuk alasan karena menyenangkan sebesar (13,7%), sexting 
cenderung dilakukan oleh individu yang menganggap bahwa seks 
merupakan sesuatu yang menyenangkan dan me-muaskan (Ferguson, 
2011). Sedangkan sisanya perilaku sexting pada remaja disebabkan karena 
alasan untuk menghilangkan stress/penat, menggoda/bercanda, kurangnya 
pemantauan orang tua, dipaksa/diancam, dan untuk meminta seks.  
Hal ini sejalan dalam penelitian Prather & Vandiver (2014) bahwa 
remaja juga sering kali melakukan sexting untuk menggoda, untuk 
mendapatkan perhatian, meminta seks, untuk sekedar lelucon, diperas, 
dipaksa, ataupun diancam oleh seseorang. Hal ini terjadi karena sexting 
telah menjadi lebih dapat diterima di kalangan remaja sehingga 
menyebabkan mereka mungkin tertekan untuk bisa menyesuaikan dengan 
trand atau mendapatkan tekanan dari seseorang sehingga melakukan 
perilaku tersebut (Rayeed, 2017). 
Dalam penelitian Wahyu dkk (2015) juga memaparkan mengenai 
faktor motivasi perilaku sexting yaitu untuk sekedar berbagi, untuk 
menggoda pasangan atau teman, lalu sebagai usaha awal agar dapat 




4. Gambaran Sumber Informasi 
Berdasarkan sumber informasi tentang seksual remaja, ditemukan 
3,7% remaja yang belum pernah mendapatkan informasi tentang seksual. 
Remaja lebih banyak memperoleh sumber informasi seksual dari internet 
sebesar 14,6%. Hasil penelitian Mahmudah dkk (2016) juga menemukan 
hal yang senada bahwa internet merupakan media elektronik yang menjadi 
sumber informasi tertinggi untuk mencari informasi seksual bagi remaja.  
Sedangkan untuk perilaku seksual berisiko lebih tinggi pada remaja yang 
lebih banyak mendapatkan informasi seksual dibandingkan remaja yang 
lebih sedikit mendapatkan informasi.  
Selain itu hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Dina dkk (2013) yang memaparkan bahwa sumber informasi 
yang paling sering digunakan remaja adalah internet, serupa dengan 
sumber informasi yang dinilai paling berpengaruh terhadap perilaku 
seksual berisiko. Dalam penelitian ini juga menjelaskan bahwa alasan 
utama memilih media tersebut karena informasi yang diinginkan dapat 
dengan cepat diperoleh. Dalam penelitian Oktarina (2009) menyatakan 
bahwa orang yang memiliki sumber informasi yang lebih banyak akan 
memiliki pengetahuan yang lebih luas. Salah satu sumber informasi yang 
berperan penting bagi pengetahuan adalah media massa. Tidak jauh 
berbeda seperti temuan Kirsty dkk (2016) bahwa pengaruh teknologi 
komunikasi informasi telah membawa fenomena sexting. 
Sedangkan untuk sumber informasi seksual dari video porno adalah 
bentuk dari pencaharian yang salah sebagai akibat remaja tidak 
mendapatkan informasi yang jelas serta kurangya pemantauan dari orang 
dewasa.  Tidak hanya itu saja pengaruh dari teman akibat pergaulan bebas 
menyebabkan kcenderungan pelanggaran makin meningkat oleh karena 
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adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui media 
massa seperti telepon genggam dan internet menjadi tidak terbendung lagi. 
(Sarwono, 2011). 
Sedangkan sumber informasi dari tenaga kesehatan dan orang tua  
tentang seksual masih sangat kurang. Orang tua cenderung risih dan tidak 
mampu memberikan informasi yang memadai. Tidak adanya informasi 
dari orang tua membuat remaja mengalami kebingungan akan fungsi dan 
proses reproduksinya. Ketakutan dikalangan orang tua dan guru, bahwa 
pendidikan yang menyentuh isu perkembangan organ reproduksi dan 
fungsinya akan mendorong remaja untuk melakukan hubungan seks 
pranikah. Pemikiran seperti inilah yang justru mengakibatkan remaja 
diliputi oleh ketidaktahuan. Minimnya informasi yang remaja miliki dan 
sikap orang tua yang masih  merasa tabu membicarakan masalah seksual 
dengan anaknya inilah yang menyebabkan anak tidak memiliki 
pengetahuan dasar tentang seks dan berpaling ke  sumber-sumber yang 
tidak  akurat (Kusmiran, 2011).   
Dari hasil penelitian juga diperoleh hasil bahwa media sosial yang 
paling sering digunakan remaja dalam perilaku sexting yaitu Facebook 
sebanyak 109 responden (31,4%). Berdasarkan hasil survey We Are Social 
(2018), platform media sosial yang paling sering digunakan masyarakat 
secara global yaitu Facebook dengan jumlah pengguna aktif sebanyak 
2.167 juta disusul oleh platform media sosial seperti Yotoube, WhatsApp 
dan beberapa platform media sosial lainnya.  
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Hal ini sejalan dalam penelitian yang dilakukan Feryna dan Fadhil 
(2018) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa media sosial yang 
seharusnya menjadi sarana dalam memperluas pertemanan dan mencari 
informasi mengenai hal-hal yang disukai malah dijadikan sebagai sarana 
untuk melampiaskan hasrat seksual bagi beberapa oknum. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sarwono (2012) bahwa banyak 
faktor yang  mempengaruhi perilaku seksual pada remaja salah satunya 
media sosial. Dimana media sosial merupakan bentuk-bentuk eletronik 
yang memungkinkan pengguna bisa membuat komunitas online untuk 
berbagi informasi, ide, pesan pribadi dan konten lainnya (White, 2012). 
Salain Facebook remaja juga menggunakan media sosial lainnya 
seperti Line, Twitter, WhatsApp, BBM, Instagram, dan Yotoube dalam 
melakukan sexting. Hal ini sesuai dalam penelitian Feryna dan Fadhil 
(2018) bahwa perkembangan teknologi informasi yang menawarkan 
berbagai macam kemudahan dalam berkomunikasi membuat remaja betah 
berselancar dalam waktu yang lama di dunia maya. Mengantarkan remaja 
terjerumus dalam fenomena baru, salah satunya adalah fenomena sexting 
yang mulai menjamur di kalangan remaja. Bentuk-bentuk ajakan untuk 
chat yang sifatnya menggoda dan mengganggu merupakan hal yang sudah 
biasa terjadi dalam penggunaan media sosial. 
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5. Gambaran Dampak Perilaku Sexting 
Dari hasil penelitian menunjukkan bawa dari 192 remaja yang 
menjadi responden, remaja yang tidak mengetahui dampak dari perilaku 
sexting sebanyak 175 orang (81,8%), lebih banyak dibandingkan remaja 
yang mengetahui dampak dari perilaku sexting. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Zelnik dan Klim pada tahun 2000 (Sarwono, 2004) yang 
menyatakan bahwa  remaja cenderung melakukan lebih banyak hubungan 
seksual dikarenakan para remaja kurang mendapat pengetahuan tentang 
seksual. Karena kurangnya pengetahuan remaja menyebabkan rasa ingin 
tahu remaja meningkat membuat dirinya terjerumus dalam hal-hal yang 
tidak patut untuk dilakukan diusianya, sehingga melakukan sexting 
sebagai bentuk penyaluran hasrat seksual remaja. 
Pada kuesioner untuk dampak perilaku sexting peneliti memberikan 
pilihan jawaban terbuka sehingga responden dibebaskan menjawab sesuai 
dengan pengetahuan yang dimiliki. Untuk jawaban terbuka tentang 
dampak dari sexting menurut pengetahuan responden ada beberapa 
jawaban yang diberikan yakni: “Dikata-katain, dibulliki, malu, bisaki 
hamil.” Hal ini sejalan dalam penelitian Marcum dkk (2014) bahwa 
remaja rentan menjadi korban dan pelaku kejahatan online  akibat perilaku 
sexting, seperi Cyber bullying, dan kasus pornografi.  
Konsekuensi negatif dari sexting inilah yang tidak remaja sadari. 
Mengirim foto seksual atau telanjang ke orang lain, tidak menjamin 
bahwa gambar itu akan tetap aman tanpa disebarluaskan. Dalam banyak 
kasus, foto-foto ini juga dibagikan kepada orang lain. Seperti saat putus 
cinta setelah menjalin hubungan romantis atau karena berkelahi dengan 
teman, gambar-gambar tersebut sering didistribusikan secara massal 
sebagai tindakan balas dendam. Hal ini menyebabkan penghinaan dan rasa 
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malu dari orang yang foto-foto seksualnya dibagikan secara umum 
membuat remaja terintimidasi, mendapat tekanan dari teman sebaya dan 
dikucilkan. Remaja juga merasa malu dan bersalah ketika gambar pribadi 
mereka dibagikan kepada khalayak ramai. Hasilnya, remaja yang terlibat 
dalam sexting sering menyesal telah melakukan hal tersebut. Ini juga 
mempengaruhi harga diri membuat mereka merasa rentan sehingga 
berisiko lebih besar menjadi korban seksual karena orang lain membuat 
asumsi tentang mereka berdasarkan kesediaan mereka untuk mengambil 
dan mendistribusikan foto-foto seksual. Perasaan putus asa juga dapat 
terjadi, bahkan beberapa remaja mungkin berpikir untuk bunuh diri karena 
intimidasi dan rasa malu (Nora RA Draper, 2012).  
Begitupula dalam penelitian Lara (2014) bahwa resiko dari perilaku 
sexting adalah munculnya rasa malu ketika foto mereka tersebar. Malu 
akan kritikan dari orang lain baik dari masyarakat, teman maupun 
keluarga mereka. Hal senada juga  didapatkan dalam penelitian Reyns dkk 
(2011) dan Catherine dkk (2014) bahwa sexting dapat menyebabkan 
pelakunya menjadi korban online seperi bullying, terutama wanita. Yang 
dapat mengakibatkan tekanan psikologis, seperti depresi, kecemasan dan 
pikiran untuk bunuh diri bagi pelaku.  
Meskipun sexting tidak menyebabkan kehamilan, akan tetapi 
perilaku sexting bisa menjadi awal dari perilaku seksual berisiko pada 
remaja (Lara Karaian dan Katherine, 2015). Kushner (2013) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa remaja yang melakukan sexting lebih 




Hal ini sejalan dalam penelitian Rice dkk (2012) dan Houck dkk 
(2013) yang menemukan bahwa remaja yang sexted 7 kali lebih mungkin 
aktif secara seksual dan hampir dua kali lebih mungkin untuk melakukan 
hubungan seks tanpa kondom dari pada teman sebaya mereka. Temuan 
Rice mengungkapkan bahwa mereka yang memiliki teman yang mengirim 
pesan sexting jauh lebih mungkin 17 kali melakukan sexting dan remaja 
yang sexting tujuh kali lebih mungkin untuk aktif secara seksual. Temuan 
lain juga ditemukan dalam penelitian Andrea (2017) dimana sexting 
sebagai bagian dari fase eksperimen seksual bagi remaja yang belum siap 
untuk melakukan aktivitas hubungan seksual secara fisik. 
6. Gambaran Pencegahan Perilaku Sexting 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa remaja lebih banyak 
menyarankan untuk pemberian edukasi sexting yakni 31,9%. Salah satu 
upaya untuk mencegah atau mengurangi perilaku sexting pada remaja 
dapat dilakukan dengan cara pemberian edukasi sebagai pembelajaran 
bagi remaja. Pemberian pendidikan seksual ini dapat diberikan oleh 
orangtua, tenaga kesehatan maupun pihak sekolah. Dimana, dengan 
adanya pendidikan seksual ini dapat membantu dalam perkembangan fisik 
dan seksualitas remaja. Mereka membutuhkan lebih banyak informasi 
kesehatan seksual. Disinilah peran sekolah dalam menghadirkan konten 
kesehatan seksual pagi para siswa (Brewin dkk, 2014).  
Selain itu remaja juga harus dibekali dengan pendidikan  agama. 
Anak harus diajarkan mengenai akhlak yang baik seperti masalah 
kesopanan,  pandangan hidup tentang baik dan buruk, benar dan salah, 
etika dan moral, sopan santun diantara manusia, hubungan manusia 
dengan Tuhan, dan manusia dengan makhulak lainnya.  Dimana karater 
mulia adalah tujuan dari Islam terkhusus untuk generasi muda, karena remaja 
62 
 
adalah pondasi yang menopang masa depan dari itu pemuda harus memiliki suri 
tauladan yang baik seperti Junjungan umat Islam. Sebagaimana yang tercantum 
dalam surah Al-Ahzab: 21 




Sungguh telah ada pada diri (Rasulullah) itu suri tauladan yang baik....  
 
Islam memiliki sumber ilmu yakni al-Qur’an yang merupakan 
pedoman umat Islam. Didalamnya terdapat banyak kisah-kisah dan 
karakter baik ataupun buruk yang harus dijadikan sebagai pelajaran. Salah 
satunya akhlak Baginda Rasulullah yang patut dicontoh dan dijadikan 
pedoman sebagai tuntunan hidup. 
Disamping itu orang tua juga harus proaktif dengan membahas 
perilaku online, pergaulan dengan teman sebaya dan seksualitas anaknya. 
Perlu adanya pengawasan orang tua tentang pengunaan ponsel karena hal 
ini dapat membantu pencegahan perilaku sexting pada anak (Prather & 
Vandiver, 2014).  
Oleh karena itu orang tua hendaknya memperhatikan kebutuhan 
dan perkembangan anak-anaknya agar mereka tumbuh menjadi anak yang 
sehat, baik jasmani maupun rohani, dan barakhlaqul karimah. Begitupula 
dari segi pergaulan dan pertemanannya dengan teman sebaya. Pada 
dasarnya seseorang akan merasa senang memiliki banyak teman 
begitupula dengan remaja. Akan tetapi bukan berarti remaja boleh 
semaunya bergaul dengan sembarang orang. Sebab, teman adalah 
cerminan diri dan memiliki pengaruh yang besarsekali. Manusia selalu 
memilih teman yang mirip dengannya dalam hobi, kecenderungan, 
pandangan, dan pemikiran.  
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Karena itu al-Qur’an memberikan gambaran pertemanan yang baik 
sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana 
sabda Rasulullah SAW: 
Terjemahannya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir telah menceritakan 
kepada kami Zuhair telah menceritakan kepadaku Musa bin Wardan dari 
Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Seseorang tergantung pada agama teman dekatnya, maka 
hendaklah salah seorang dari kalian melihat siapa yang dia jadikan sebagai 
teman dekat." 
Makna hadis ini adalah bahwa sanya seseorang akan berbicara dan 
berprilaku seperti kebiasaan temannya. Karena itu Rasulullah SAW 
mengingatkan agar seseorang harus cermat dalam memilih teman. 
Memperhatikan dan mengetahui kualitas gama dan akhlak temannya, bila 
ia seorang yang shalih maka ia boleh dijadikan sebagai teman namun 
sebaliknya, bila ia seorang yang buruk akhlaknya dan suka melanggar 
ajaran agama, maka ia tidak layak dijadikan teman. 
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 Untuk itu sebagai remaja haruslah pandai dalam memilih dalam 
berteman dan tidak menurut pada selera nafsunya. Seperti dalam Firman 
Allah SWT dalam Q.S Al-Jatsiyah/45:23 
  ت ي ء ر ف
 
أ  ٌِ
 يٱ  ذ 
َّ
تَّ  ُُ  ّ   ِلإۥ  ُُ َّو  ض
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  عَۦ  ُِِب
 
و ق  وۦ   
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ل  ذ ث ٢٣  
 Terjemahnya:  
 
Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran 
dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka 
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran. 
Ayat diatas menggambarkan bahwa faktor kecerdasan emosional 
ikut serta menentukan tingkatan manusia di hadapan Tuhan. Karena setiap 
manusia diberi potensi emosi yang bisa mendorong dirinya ke dalam 
perbuatan jelek maupun perbuatan baik. Begitupula pada remaja, dimana 
mereka bisa menentukan pilihan baik maupun buruk. 
Selain itu, langkah-langkah untuk memerangi sexting di kalangan 
remaja bisa dilakukan dengan pelaksanaan kebijakan sexting di sekolah 
memberikan program pendidikan dan dampaknya pada sikap pemuda dan 
perlunya mengukur keterlibatan sexting sebagai upaya pencegahan yang 
efektif (Kathy, 2014). 
Tidak adanya kebijakan, kurikulum atau program pendidikan 
tentang sexting disekolah menjadi salah satu penyebab perilaku sexting 
dikalangan remaja. Untuk itu perlu adanya pelaksanaan kebijakan di 
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sekolah atau program pendidikan sexting dan dampaknya pada remaja 
untuk membantu upaya pencegahan yang efektif (Prather & Vandiver, 
2014). Seperti di Texas pada tahun 2011 membuat program pendidikan 
tentang pencegahan dan kesadaran sexting untuk mengatasi perilaku 
sexting pada anak (Melissa dkk, 2016). 
Mengembangkan program bagi siswa SMA untuk menangani 
implikasi dan hukuman sexting. Contohnya seperti yang dilakukan Texas 
School Safety Center yang menyediakan literatur pendidikan dan pelatihan 
tentang bahaya sexting untuk kaum muda. The Educational Council and 
National Healthy Marriage Resource Center juga telah menyediakan 
literatur dan situs web khusus untuk pendidikan tentang bahaya sexting 
(Catherine dkk, 2014). Kampanye pencegahan sexting melalui media 
internet (Doring, 2014). Dengan membuat pesan pencegahan untuk 
menghindari perilaku sexting yang menggunakan media media internet 
ataupun media sosial. Membuat kampanye publik seperti menonton film 
pendek tentang dampak perilaku maupun konsekuensi yang akan diterima 
dari perilaku sexting (Albury & Crawford, 2016).  
66 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Adanya beberapa sekolah yang menolak untuk dilakukannya 
penelitian ini pada anak didiknya dengan alasan perilaku sexting  yang 
mengarah pada perilaku seksual dianggap tabu sehingga responden dalam 
penelitian ini berkurang. Begitupula dengan instrumen yang dibuat oleh 
peneliti masih membutuhkan banyak penyempurnaan, hal ini dapat dilihat dari 
jumlah bobot pertanyaan pada instrumen yang masih tergolong sedikit. Dari 
pertanyaan peneliti kurang mengetahui perbedaan secara spesifik jumlah yang 
lebih besar antara remaja perempuan dan laki laki yang melakukan perilaku 
sexting. Dalam penelitian ini peneliti masih merasa kurang dalam melakukan 
pendekatan secara intensif kepada siswa, karena instrumen yang digunakan 
hanya menggunakan kuesioner akan lebih baik jika dengan menggunakan 
wawancara mendalam. Sehingga, untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan 









Berdasarkan hasil uraian penelitian yang dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai hasil dari keseluruhan 
temuan dan pengujian hasil penelitian sebagai berikut: 
1. Karakteristik responden dalam penelitian lebih banyak berusia 18 tahun, 
dengan jumlah responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki 
yakni 97 responden. 
2. Gambaran pengetahuan pada remaja terhadap perilaku sexting yakni 
berada pada kategori berpengetahuan cukup, sebesar 55,2%. 
3. Remaja yang terpapar perilaku sexting sebesar 90,1%. 33,5% remaja 
mengirimkan pesan sexting dalam bentuk foto dan 32,3% remaja yang 
mendapat kiriman. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa pasangan 
sexting remaja lebih besar dilakukan dengan teman yakni 39,9%. 
Sedangkan 45,4% respon remaja menerima dan meneruskan keorang lain 
jika dikirimi pesan sexting dengan faktor motivasi lebih dominan 
disebabkan karena faktor dari pengaruh teman yakni sebesar 31,8%. 
4. Remaja memperoleh sumber informasi seksual paling tinggi bersumber 
dari internet 14,6%, sedangkan remaja yang belum terpapar informasi 
seksual sebesar 37,7%. Sosial media yang paling banyak digunakan 
remaja dalam melakukan sexting adalah  facebook yakni sebesar 31,4%. 
5. Remaja yang tidak mengetahui dampak dari sexting lebih besar yakni  
81,8% dibandingkan remaja yang mengetahui dampak dari perilaku 
sexting. 
6. Pencegahan paling tinggi yang disarankan remaja dalam mencegah 
perilaku sexting yaitu pemberian edukasi sexting sebesar 31,9%. 
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B. Saran  
1. Bagi Peneliti dan Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi atau gambaran untuk 
penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan dengan desain penelitian 
yang berbeda dengan menggunakan penelitian ini sebagai referensi awal 
dalam penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Siswa 
Siswa dapat meningkatkan pengetahuan tentang perilaku sexting, 
mengetahui perilaku yang termasuk dalam sexting, dampak buruknya, 
serta pencegahan yang dapat dilakukan remaja agar terhindar dari perilaku 
sexting. Manfaat positif dan negatif dari penggunaan media internet, 
meningkatkan pemahaman agama, dengan mencari informasi yang baik 
dan akurat serta dapat memilih teman yang baik, lebih memperdalam 
pengetahuan agama, yang bisa dilakukan dengan memperbanyak 
membaca buku keagamaan atau keislaman bagi yang muslim, mengikuti 
ceramah keagamaan, mengikuti organisasi/kegiatan keagamaan, agar tidak 
terjerumus ke hal-hal negatif yang merugikan diri sendiri maupun pihak 
lain sehingga tidak terpengaruh dalam perilaku negatif. 
3. Bagi orang tua 
Orangtua dapat memberikan perhatian bahkan untuk hal kecil atau 
sepele, seperti cara bergaul anak, meluangkan waktu untuk 
memperhatukan, mengobrol dengan anak, serta mengontrol kegiatan 
mereka. Memberikan pengetahuan tentang pendidikan seks pada anak 
sejak usia dini, menerapkan kedisiplinan beribadah/beragama dengan cara 
memberi teladan yang baik, serta mengawasi anak dalam menggunakan 




4. Bagi pendidikan 
Hasil penelitan ini dapat menjadi dasar, sumber dan bahan pemikiran 
untuk pengembangan penelitian selanjutnya, terlebih lagi dalam penelitian 
ini sebagian besar remaja tidak mengetahui dampak dari perilaku sexting 
sehingga pihak sekolah dapat pengembangan kurikulum dan peningkatan 
peran pendidik khusunya bagi sekolah. Misalnya dengan menerapkan 
peraturan berperilaku yang baik sesuai norma agama yang berlaku, 
Membuat kebijakan seperti melarang membawa telepon genggam oleh 
siswa. Dengan adanya kebijakan larangan membawa telepon genggam di 
sekolah guna meminimalisir terjadinya penyalahgunaan media tersebut ke 
hal-hal yang negatif dan perlunya mengadakan penyuluhan pendidikan 
tentang perilaku seksual remaja, perilaku sexting dan penyuluhan secara 
berkala dan berkesinambungan tentang penggunaan media sosia secara 
bijak agar siswa tidak terjerumus lebih dalam ke hal-hal negatif. Dimana 
penyuluhan ini dapat disampaikan oleh tenaga kesehatan atau tenaga 
pengajar yang memiliki kompetensi di bidang kesehatan dengan 
menambahkan kegiatan tersebut dalam kegiatan ekstrakulikuler wajib. 
Selain itu, dengan menghidupkan atau mengaktifkan kegiatan-keagiatan 
keagamaan disekolah secara rutin sehingga remaja lebih mampu 
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